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ABSTRAR

Indonesia adalah nepam berkembang vang sedang berusaha melaksanakan
kegiztan Pembangunan MNasional, fakior mendasar yang sangat mendukung
pembangunan adalah masalabh swmber pendanaan vaiu sejauh mana sumber
mampu berperan sebagal pendukung utama kegialan pembanganan vang sedang
dilaksanakan. Bagi Indonesia dan nepara-negara vang sedang berkembang
menphimpun dana melalui bank menjadi bagian vang menonjol sera buteh
pengelolaan. Oleh sebeb ity bank harus mampe menunjukkan tanggung jawabny
dalam dana apabiia diperiukan bantuannys oleh masyarakal menurut Kepentngan
vang ada. Khususoya kepentinpan mereka vang bergerak didunia vsaka ataw bisnis
yang memohon jasa baik bank scbagai pihak untuk bekerga sama dalam hal dana
Peranan ini lazim dan jupa dimungkinkan sesuzi dengan ketentuan bukum vang
berlaku bagi dunta perbankan.

Dalam pertumbuban perekonemian masvarakal sckarang, selan Kredn
hank yang pesat perkembanpanmya, jupa jasa lain vang punya peranan besar saal
ini adalah Garans: Bank, dimana bank tampi] scbagal penangeuny sty penjarm
dalam bubungan perjanjian antara tipa pihak, vamu bank it sendin, pengguna jasa
hank {nasabak) dan pibak keuga. Pengeuna jass bank (nasabah) berperan sebaga
terjamin dan bank berfungsi sebagai pempamn mhak Ketiga apabila terjadi
kapasalan perjanjian (wanprestasi) dikemudizn hart antara dua pihak selain bank
Dialam hal ini sama sepern kredic, bank mensvarzitkan jamman, vang nilainva
sesual dengan kesanggupan bank untuk bertindak sebaga pergamin

Untek mempereleh data vang berhebungan dengan masalah, penulis
menzounakan metode penelitian berups metode pendekatan vuridis norman vaiu
pendekatan vang menglash secara mendzlam, mendetatl, dan komprehensif
terhadap Undang-Undang No. |0 Tabun 1998 Tentang Perebaban Undang-
Undang Mo, 7 Tabun 1992 Temtang Perbankan dan Undang-Undang lainnya
berkenaan denean pokok permasalaban vang bendak dibahas, dikaitkan dengan
prakiek dilapangan, vaitu tentang Turtutan Penagihan (Klaim) Bank Garans
berdasarkan pada data primer dan sekunder. Data tersebut diperoleh dengan
melakukan studt perpustakaan, studi dokumen dan wawancara,

Berdasarkan penelitian yvang penulis lakukan, dapat disimpulkan bahwa
Prosedur Peruntutan Penagihan (Rlaim) Bank Gamnst barus melalui prosedus-
prosedur yang elab ditetapkan oleh Surst Bdaran Direkst Bank  Indonesia
Moo 2570UKL tanggal 18 Maret 1991 Dan apabala dalam  pelakzansan
Penuntutan Penapthan (Klaon) Bank Garanst ine ditemui permasalzhan akan
diselesaikan secara kekeluargaznantara pihak penpamin dengan prhak ketiga serta
pihak bank sebapa penengabnya
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A, Latar Belakang Masalah

[ndomesiz adalabh newara berkembang vang sedane berusaha melaksanakan
kegiatan Pembangunan Nasional, faktor mendasar vang  sangat mendukung
pembangunan adalah maesalab sumber pendanoan varte ssjauk mana sumber ini
mampu berperan sebagar pendubkung utama kegiatan pembangunan yvang sedanyg
dilaksanakan, [Bag  Indonesia dan nepara-nepara vang sedang  berkembang
menchimpun dana melaghn bank memngadi bapian vang menonjol sera tutah
pengelolaan. Oleh sebab itu bank harus mamypue menunjukkan tangeune jawabnya
datam dana apabila diperlukan bantuannva oleh masyarakal menwrot kepentingan
vang ada Khususnvz kepenuingan mereka sang berperak diduniz usaha atau
Pasnis vang memahon jiasa bak bank sehaga phak untuk bekena sama dalam hal
dana. Peranan i lazim dan juga dinuengkinkan sesuan denpan ketentuan hukom
vang berfaku baw duma perbankan.

Dalam pertumbuhan perekonomian imasvarakat sekarang, selain krediz
bank yang pesal perkembanpannyva, jups jasa lain vang punya peranan besar saal
10 adalah Garansi Bank, dimana bank tampil sebapm penangoung atae penjamin
dalam hubungan perjanjian antara tiga pibak, vaio bank i sendir, pengpuna jasa

bank (nasababy dan pehak kenga Penpeuna jasa bank (nasabah) berperan schagar



termie dan hank  berfunpsy sebags penjamim pihak ketipa apabils terjad
kegapalan perjanyian (wanprestas: ) dikemudian kan antara dua pibak selain bank
Dadam hal o sama seperti kredit, bank mensvaratkan jaminan, vane nilainya
sesuan denpan kesangpupan bank untuk bertindak sebapa perjaman,

Bank Garansi itu mekanismenya lebih sederhana dimana lalulintas dana
vang tenat udak menonjol disamping lebib prakus dan sudah tenfu lebih aman.
Dalam  kebidupan pembangunsn, Bank Gamansi semakin menonjol tecutama
tethadap suatu proyek atau prestast vang dipenanpikan Dalam penalanannva
banyak jupa permasalahan vang teqad: dalam pelaksanaan Penanjian Bank
Giaransi itu, salah satunya adalah apabila tenadi wanprestas), Dhmana disini bank
sebagai pihak yang berfungsi sebaga pihak pergamin, Terhadap permasalaban ini,
mhak nasabah scbagal pengouna jasa tersebuwl akan melakukan penuntutan
terhadap puhak ketiga vadu dengan cara Menpajukan Tuntutan Penagihan {Klaim)
Bank Ciarans:.

Bank Magari Cabang Utsma Padang scbagai sebapai salah sate bank
pemermiah yang menerbitkan Bank Garansi, berusaha untuk mengatasi resiko
vang akan ditimbulkan apabila teadi Tuntutan Penagihan (Klaim) Bank Garansi

itu, batk 1t yang gagal maopun karena wanprestasi
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[. Wesimpulan

Berdasarkan urman-uraan pads balb-baby rerdahelu dan hasil penelitian
dilapangan. maka penulis mendapatkan bebempa hesimpulan yvamo sebapai
berkut ;

| Mekarsme penerbitan Bank Garansi berdasackan Suerat Keputusan Direks

Bank Indonesia Moo 2388 KEPDIR tangaal 18 Maret 1991 dapat kia

simpulkan ada beberapa syvarat formal vaitu harus melalur empat tahap

a. Tahap peniama. tzhap permohonan dan nasabah sefaku terjamin untuk

mendapatkan Penanpan Bank Garanst Permohonan e dierbitkan

oleh dan diserzhkan oleb calon debiive dengan melampirkan |
- [raft konirak
- Surat Penintah kena (5Pk)
Angearan Dasar dan Anpparan Rumah Tangoa (ADERT)
Drata‘identitas dir
- REelerens (lela ada)

b Tahap kedua, tahap anzlisa vang dilaksanakan oleh pihak bank atau
vang lebth dikeral dengan Kredit Komite. Tabap analisa iu berupa
The Five C's of Credit Analysist vang mencangkup -

- Character (watak)
- Capital {modal)
- Capacity {kecakapankemampuan }
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